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Abstract: Teaching Factory (TEFA) is a production-based learning model that integrates industry 
competencies into the learning process in vocational schools. This study aims to analyze the 
inhibiting factors for establishing a Teaching Factory in the Design Modeling and Building 
Information (DPIB) expertise concentration at SMKN 4 Palembang. The research method uses a 
descriptive qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews, 
observation, and documentation studies. Research subjects included the Head of DPIB Expertise 
Concentration, 8 productive teachers, 1 toolman, and school policy documents. The results show 
five main categories of inhibiting factors: (1) Technical constraints in the form of limited quantities 
and adequate computer specifications for BIM applications, as well as limited industrial software 
licenses; (2) HR constraints with teacher competencies who have not mastered integrated BIM 
workflows and limited numbers of certified construction teachers; (3) Managerial constraints 
include the lack of a TEFA Core Team and difficulties in integrating learning schedules with TEFA 
projects; (4) Financial constraints with an initial investment budget gap of IDR 300,000,000 
exceeding routine school fund allocations; (5) Industry collaboration constraints in the form of 
difficulties in building consistent formal partnerships for TEFA projects. This study recommends 
establishing a TEFA Core Team, improving teacher competence through BIM training, applying 
for funding through the SMK PK program or corporate CSR, and strengthening partnerships with 
local consultants and contractors. 
Keywords: Teaching Factory, DPIB, Vocational School, Inhibiting Factors, BIM. 
 
Abstrak: Teaching Factory (TEFA) merupakan model pembelajaran berbasis produksi yang 
mengintegrasikan kompetensi industri ke dalam proses pembelajaran di SMK. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penghambat pendirian Teaching Factory pada 
konsentrasi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) di SMKN 4 Palembang. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian meliputi Ketua 
Konsentrasi Keahlian DPIB, 8 orang guru produktif, 1 orang toolman, serta dokumen kebijakan 
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat lima kategori faktor penghambat utama: (1) 
Kendala teknis berupa keterbatasan jumlah dan spesifikasi komputer yang memadai untuk aplikasi 
BIM, serta keterbatasan lisensi software industri; (2) Kendala SDM dengan kompetensi guru yang 
belum menguasai alur kerja BIM terintegrasi dan keterbatasan jumlah guru bersertifikat konstruksi; 
(3) Kendala manajerial mencakup belum terbentuknya Tim Inti TEFA dan kesulitan integrasi 
jadwal pembelajaran dengan proyek TEFA; (4) Kendala finansial dengan kesenjangan anggaran 
investasi awal sebesar Rp 300.000.000 yang melebihi alokasi dana rutin sekolah; (5) Kendala 
kerjasama industri berupa kesulitan membangun kemitraan formal yang konsisten untuk proyek 
TEFA. Penelitian ini merekomendasikan pembentukan Tim Inti TEFA, peningkatan kompetensi 
guru melalui pelatihan BIM, pengajuan pendanaan melalui program SMK PK atau CSR 
perusahaan, serta penguatan kemitraan dengan konsultan dan kontraktor lokal. 
Kata kunci: Teaching Factory, DPIB, SMK, Faktor Penghambat, BIM 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan vokasi di Indonesia memiliki peran strategis dalam menyiapkan tenaga 

kerja terampil yang siap memasuki dunia industri. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai 
lembaga pendidikan vokasi dituntut untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan memiliki 
daya saing yang tinggi sesuai dengan kebutuhan industri 4.0 (Zhahara dkk., 2025). Salah satu 
program strategis yang dikembangkan untuk menjembatani kesenjangan antara pembelajaran 
di sekolah dan kebutuhan industri adalah Teaching Factory (TEFA). 

Teaching Factory adalah model pembelajaran berbasis produksi atau layanan yang 
mengacu pada standar dan prosedur yang berlaku di industri, dilakukan dalam suasana yang 
mirip dengan apa yang terjadi di industri (Wahjusaputri & Bunyamin, 2021). Melalui TEFA, 
Mahasiswa tidak hanya belajar teori tetapi juga terlibat langsung dalam proses produksi atau 
mengerjakan proyek nyata dari klien, sehingga kompetensi yang diperoleh sesuai dengan 
tuntutan dunia kerja (Muzam, 2023). Implementasi TEFA telah terbukti meningkatkan 
kesiapan kerja lulusan SMK hingga 78% dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 
(Anggitan & Gunadi, 2025). Dalam konsentrasi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi 
Bangunan (DPIB), penerapan TEFA sangat relevan mengingat perkembangan teknologi 
Building Information Modeling (BIM) yang telah menjadi standar industri konstruksi global 
(Avendaño dkk., 2023) Capaian Pembelajaran DPIB berdasarkan Surat Keputusan Kepala 
Badan Standar Pendidikan, Kurikulum, dan Pengkajian Nomor 046/H/KR/2025 menekankan 
pentingnya penguasaan teknologi BIM, pemodelan 3D, estimasi biaya konstruksi, dan 
kemampuan menangani proyek dari tahap perencanaan hingga visualisasi. Namun, kenyataan 
di lapangan menunjukkan bahwa banyak SMK, termasuk SMKN 4 Palembang, masih 
menghadapi berbagai kendala dalam menerapkan model pembelajaran TEFA untuk DPIB. 

SMKN 4 Palembang memiliki konsentrasi keahlian DPIB dengan 175 mahasiswa yang 
terbagi dalam 6 kelompok studi. Program keahlian ini telah mengalami transformasi nama dari 
Teknik Gambar Bangunan (TGB) menjadi Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) 
menyusul pengembangan Kurikulum Merdeka 2025. Meskipun sekolah tersebut sudah 
memiliki 8 guru produktif dan sarana prasarana dasar seperti studio menggambar dan 10 unit 
komputer, hingga saat ini TEFA DPIB belum terbentuk. Kondisi ini menghasilkan 
pembelajaran yang masih konvensional dan belum optimal dalam mempersiapkan mahasiswa 
menghadapi tuntutan industri konstruksi modern. Hasil studi pendahuluan menunjukkan 
beberapa indikasi kendala seperti keterbatasan perangkat komputer dengan spesifikasi yang 
memadai untuk menjalankan aplikasi BIM, kompetensi guru yang belum sepenuhnya 
menguasai alur kerja BIM yang terintegrasi, terbatasnya anggaran investasi awal TEFA, dan 
minimnya kemitraan formal dengan industri konstruksi. Permasalahan ini sejalan dengan 
penelitian Suyitno (2022) yang mengidentifikasi bahwa kendala teknis, manajerial, dan 
keuangan menjadi faktor penghambat utama pelaksanaan TEFA di sekolah vokasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis secara komprehensif faktor-faktor yang menghambat pembentukan TEFA DPIB 
di SMKN 4 Palembang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 
bagi sekolah dalam merencanakan dan melaksanakan TEFA DPIB sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil kerja siswa sesuai dengan standar industri 
konstruksi. 
 
B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam 
faktor-faktor penghambat pembentukan TEFA DPIB berdasarkan kondisi riil di lapangan 
(Budi dkk., 2023) Data yang dikumpulkan bersifat naratif dan deskriptif untuk memahami 
fenomena secara holistik dan kontekstual. Penelitian dilakukan di SMKN 4 Palembang, 
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Sumatera Selatan, khususnya pada konsentrasi keahlian Pemodelan Bangunan dan Desain 
Informasi. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun akademik 2024/2025 yaitu 
dari Januari hingga Maret 2025. Subjek penelitian ditentukan dengan purposive sampling 
dengan kriteria memiliki pemahaman dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan konsentrasi 
keahlian DPIB. Subjek penelitian meliputi: 

Tabel 1. Subjek Penelitian 
No. Subjek Penelitian Jumlah 
1 Ketua Konsentrasi Keahlian DPIB 1 orang 
2 DPIB Guru Produktif 8 orang 
3 Toolman 1 orang 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam yang 
terstruktur dengan pertanyaan terkait kendala teknis, SDM, manajerial, keuangan, industri dan 
regulasi; observasi partisipatif untuk mengamati kondisi infrastruktur, proses pembelajaran, 
dan kegiatan siswa; serta studi dokumentasi dokumen kebijakan sekolah, data siswa dan guru, 
hasil pembelajaran DPIB, dan portofolio kerja siswa. Triangulasi data dilakukan untuk 
memastikan validitas dan keandalan data penelitian (Papavasileiou dan Dimou, 2024). Analisis 
data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana dalam (Asipi dkk., 2022) 
yang terdiri dari empat tahap, yaitu pengumpulan data, kondensasi data dengan 
mengidentifikasi dan mengkategorikan faktor penghambat, penyajian data dalam bentuk tabel 
dan narasi deskriptif, serta menarik kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis dilakukan secara 
iteratif untuk memastikan kedalaman dan keakuratan interpretasi data. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Profil Konsentrasi Keahlian DPIB SMKN 4 Palembang 
Konsentrasi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) di SMKN 4 
Palembang merupakan evolusi dari program keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB) yang 
telah berdiri sejak sekolah tersebut masih bernama STM Negeri 2 Palembang. Transformasi 
nama terjadi seiring dengan perkembangan kurikulum, dari TGB menjadi Teknik Desain Sipil 
dan Arsitektur (TGSA) di era Kurikulum 2013, dan terakhir menjadi DPIB pada Kurikulum 
Merdeka 2021-2022. Perubahan nama ini mencerminkan perluasan ruang lingkup ilmu yang 
diteliti, tidak hanya gambar 2D tetapi juga pemodelan 3D dan membangun sistem informasi 
berbasis teknologi BIM. 

Tabel 2. Profil Konsentrasi Keahlian DPIB SMKN 4 Palembang 
Aspek Informasi 
Jumlah Siswa 175 siswa (6 Kelompok Belajar): Kelas X (58), Kelas XI (63), 

Kelas XII (54) 
Guru yang Produktif 8 Guru + 1 toolman 
Kurikulum Kurikulum Merdeka 2025 
Fasilitas Latihan 1 Picture Studio (8x9 m), 10 unit PC All in One, printer A3 (2), 

printer A4 (3), proyektor (2) 
Status TEFA Belum memiliki TEFA 

 
Faktor-Faktor yang Menghambat Pembentukan TEFA DPIB 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, diidentifikasi lima 
kategori utama faktor penghambat pembentukan TEFA DPIB di SMKN 4 Palembang. Setiap 
kategori memiliki kompleksitas dan dampak yang signifikan terhadap implementasi TEFA. 
Berikut adalah analisis komprehensif untuk setiap kategori faktor penghambat: Kendala teknis 
adalah kendala yang berasal dari keterbatasan infrastruktur teknologi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa SMKN 4 Palembang hanya memiliki 10 unit komputer PC All in One 
untuk 175 mahasiswa DPIB, sehingga rasio komputer-ke-siswa adalah 1:17,5. Kondisi ini 
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sangat jauh dari standar ideal 1:1 yang diperlukan untuk pembelajaran berbasis BIM (Yıldırım, 
2024). Spesifikasi komputer yang ada juga tidak cukup untuk menjalankan aplikasi BIM seperti 
Revit atau Tekla yang membutuhkan spesifikasi tinggi (RAM minimal 16GB, prosesor multi-
core, dan VGA khusus 4GB). 

Tabel 3. Analisis Kendala Teknis TEFA DPIB 
Jenis Kendala Kondisi Saat Ini Standar Ideal 

Rasio Komputer 1:17.5 (10 unit untuk 175 siswa) 
1:1 (36 unit per kelompok 
belajar) 

Spesifikasi PC 
Standar PC All in One (RAM 
8GB, terintegrasi VGA) 

RAM 16GB, Prosesor multi-
core, VGA 4GB khusus 

Lisensi Perangkat 
Lunak 

Tidak ada lisensi BIM 
(Revit/Tekla) 

Autodesk/Trimble lisensi 
pendidikan untuk 36 pengguna 

Ruang Studio 1 ruang studio (8x9 m) 
Studio TEFA terpisah dengan 
workstation profesional 

Keterbatasan ini berdampak langsung pada ketidakmampuan sekolah untuk melakukan 
pembelajaran berbasis proyek nyata (PjBL) yang merupakan inti dari model TEFA. Siswa tidak 
dapat mengerjakan proyek desain bangunan individu menggunakan perangkat lunak BIM 
karena mereka harus bergiliran menggunakan komputer. Kondisi ini sejalan dengan temuan 
Raheef (2024) yang menyatakan bahwa ketersediaan dan kualitas sarana infrastruktur 
teknologi merupakan prasyarat mendasar untuk implementasi TEFA di sekolah vokasi teknik. 

Kompetensi guru merupakan faktor krusial dalam pelaksanaan TEFA. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa dari 8 guru DPIB yang produktif, sebagian besar masih belum menguasai 
alur kerja BIM yang terintegrasi. Guru masih terbiasa dengan pembelajaran berbasis AutoCAD 
2D dan belum dilatih untuk menggunakan Revit, Tekla, atau perangkat lunak BIM lainnya 
untuk pemodelan 3D, deteksi benturan, dan lepas landas kuantitas otomatis. Padahal, 
kompetensi BIM merupakan tuntutan CP DPIB terbaru dan merupakan kebutuhan industri 
konstruksi 4.0 (Zawada dkk., 2024) 

 
Tabel 4. Analisis Kompetensi Guru DPIB 

Aspek Kompetensi Jumlah Guru Persentase 
2D AutoCAD Puzzle 8 dari 8 guru 100% 
Menguasai BIM (Revit/Tekla) 2 dari 8 guru 25% 
Memiliki Sertifikat Konstruksi 4 dari 8 guru 50% 
Memiliki Sertifikat Penilai 1 dari 8 guru 12,5% 
Pernahkah Anda terlibat dalam pelatihan TEFA 0 dari 8 guru 0% 

Data tersebut menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi yang signifikan, terutama dalam 
penguasaan teknologi BIM yang hanya 25% dan belum ada guru yang pernah mengikuti 
pelatihan khusus untuk Teaching Factory. Kondisi ini menjadi kendala serius karena guru 
merupakan aktor utama yang akan memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek nyata di TEFA. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Zalukhu dkk. (2025) yang mengidentifikasi bahwa 
kompetensi guru dalam teknologi terkini dan pengalaman industri merupakan prasyarat 
keberhasilan TEFA. 

Kendala Manajerial. Aspek manajerial meliputi kebijakan manajemen, koordinasi, dan 
operasional TEFA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMKN 4 Palembang belum 
membentuk Tim Inti TEFA DPIB yang berwenang menetapkan jadwal pembelajaran blok 
waktu proyek TEFA. Akibatnya, tidak ada peta jalan yang jelas dan terstruktur untuk 
pengembangan TEFA. Integrasi alur proyek TEFA dengan jadwal pembelajaran reguler juga 
menjadi kendala karena sistem jadwal masih kaku dan belum cukup fleksibel untuk 
mengakomodasi pembelajaran berbasis proyek dengan durasi kerja yang bervariasi. 
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Tabel 5. Analisis Kendala Manajerial TEFA DPIB 
Aspek Manajerial Kondisi dan Dampak 
Tim Inti TEFA Belum dibentuk, sehingga tidak ada koordinator yang bertanggung 

jawab penuh 
Peta Jalan TEFA Tidak ada rencana strategis jangka pendek, menengah, dan panjang 
Jadwal Integrasi Jadwal pembelajaran yang kaku, tidak ada blok waktu khusus untuk 

proyek TEFA 
SOP Operasional Tidak ada SOP untuk manajemen proyek klien, pembagian peran 

mahasiswa, dan evaluasi 
Dukungan 
Manajemen 

Dukungan kebijakan ada tetapi implementasi operasional belum 
konkret 

Aspek manajerial yang lemah menyebabkan implementasi TEFA tidak dapat berjalan secara 
sistematis meskipun infrastruktur dan sumber daya manusia sudah memadai. Penelitian oleh 
Rotty dkk. (2025) menekankan pentingnya struktur organisasi TEFA yang jelas dengan 
pembagian peran, tanggung jawab, dan mekanisme koordinasi terstruktur untuk memastikan 
keberlanjutan program. 

Kendala keuangan merupakan salah satu kendala paling signifikan dalam pembentukan 
TEFA DPIB. Hasil analisis kebutuhan investasi menunjukkan bahwa perkiraan biaya awal 
pendirian TEFA mencapai Rp 300.000.000 yang mencakup pengadaan 36 unit komputer 
workstation BIM, lisensi perangkat lunak, renovasi studio TEFA, dan pelatihan guru. 
Sementara itu, alokasi dana sekolah rutin dari PSG dan BOS sangat terbatas dan harus dibagi 
untuk seluruh program keahlian di SMKN 4 Palembang. 

 
Tabel 6. Perkiraan Kebutuhan Investasi TEFA DPIB 

Komponen Biaya Perkiraan Biaya Persentase 
Pengadaan 36 unit BIM Workstation PC Rp 180.000.000 60% 
Lisensi Perangkat Lunak BIM (Revit/Tekla) 
pendidikan 

Rp 30.000.000 10% 

Renovasi dan desain studio TEFA profesional Rp 50.000.000 16,7% 
Pelatihan guru BIM dan TEFA Rp 25.000.000 8,3% 
Peralatan pendukung dan operasional Rp 15.000.000 5% 
TOTAL Rp 300.000.000 100% 

Kesenjangan anggaran yang besar ini membutuhkan alternatif strategi pendanaan seperti 
pengajuan proposal ke program SMK Pusat Keunggulan (SMK PK), kerja sama dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan konstruksi, atau skema pembiayaan 
bertahap. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ratum dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 
keterbatasan anggaran menjadi kendala utama pengembangan TEFA di SMK, sehingga 
diperlukan diversifikasi sumber pendanaan. 

Kendala Kerja Sama Industri. Kemitraan dengan industri merupakan elemen penting 
dalam model TEFA karena industri berperan sebagai penyedia proyek nyata, validator standar 
kompetensi, dan panduan penerapan praktik terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
SMKN 4 Palembang belum memiliki kemitraan formal (MoU) dengan konsultan perencanaan 
atau kontraktor yang dapat memberikan proyek secara konsisten untuk TEFA DPIB. Kerja 
sama yang ada hanya terbatas pada Perjanjian Kerja Sama (PKS) untuk kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) mahasiswa dan sebagai penguji eksternal pada Uji Kompetensi Keahlian 
(UKK). 

Tabel 7. Analisis Kendala Kerja Sama Industri 
Aspek Kemitraan Kondisi Saat Ini Kebutuhan Ideal 
Jenis Kerjasama UKM untuk pedagang kaki MoU TEFA dengan penyediaan 
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lima dan penguji UKK proyek rutin 

Jumlah Mitra 
5 mitra untuk PKL dan 
UKM 

Minimal 3 mitra untuk penyedia 
proyek TEFA 

Konsistensi 
Proyek 

Tidak ada proyek nyata 
untuk siswa 

Minimal 2-3 proyek per semester 

Pembinaan Teknis 
Hanya selama PKL dan 
UKK 

Bimbingan rutin dan lokakarya berkala 

Sulitnya membangun kemitraan disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu perusahaan konstruksi 
dan konsultan lokal belum memiliki divisi khusus yang menangani program kemitraan dengan 
sekolah vokasi; tidak ada insentif atau manfaat yang jelas bagi industri dalam bermitra dengan 
sekolah; serta keterbatasan jejaring sekolah dengan pemangku kepentingan industri konstruksi 
di Palembang. Penelitian oleh Chowdhary et al. (2022) menunjukkan bahwa keberhasilan 
TEFA sangat bergantung pada kualitas dan konsistensi kemitraan industri yang dapat 
menyediakan proyek nyata secara berkelanjutan. 

Dampak terhadap Hasil Kerja Siswa. Tidak adanya TEFA DPIB berdampak signifikan 
terhadap kualitas hasil kerja dan kesiapan kerja lulusan. Berdasarkan hasil observasi dan 
analisis portofolio mahasiswa, pembelajaran konvensional menyebabkan mahasiswa hanya 
terampil dalam menggambar 2D menggunakan AutoCAD namun belum menguasai 3D 
modeling dan BIM yang merupakan standar industri. Pengalaman mahasiswa dalam 
mengerjakan proyek nyata sangat terbatas, hanya pada saat Tes Kompetensi Keterampilan 
(UKK) di akhir kelas XII. Hal ini berbeda dengan sekolah yang telah menerapkan TEFA 
dimana siswa terbiasa menangani berbagai proyek nyata sejak kelas X. 

 
Tabel 8. Perbandingan Hasil Kerja Siswa Tanpa dan Dengan TEFA 

Indikator Kompetensi Tanpa TEFA TEFA (Proyeksi) 
Penguasaan AutoCAD 2D 85% (Baik) 90% (Luar biasa) 
Penguasaan BIM/Revit 15% (Kurang) 80% (Bagus) 
Pengalaman Proyek Nyata 1 proyek (UKK) 6-8 proyek (kelas X-XII) 
Sertifikasi Kompetensi 80% lulus UKK 95% lulus UKK + sertifikat industri 
Kesiapan Kerja 60% (Cukup Siap) 85% (Sangat Siap) 

Data menunjukkan kesenjangan yang signifikan, terutama dalam penguasaan teknologi BIM 
dan pengalaman proyek nyata. Penelitian di Virgilio (2024) menunjukkan bahwa implementasi 
TEFA dapat meningkatkan kompetensi teknis siswa hingga 35% dan soft skill hingga 42% 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini menandakan urgensi pembentukan 
TEFA DPIB untuk meningkatkan daya saing lulusan di industri konstruksi. 
 
D. Penutup 

Penelitian ini mengidentifikasi lima kategori faktor penghambat utama pembentukan 
TEFA DPIB di SMKN 4 Palembang, yaitu kendala teknis berupa keterbatasan komputer dan 
lisensi perangkat lunak BIM, kendala sumber daya manusia dengan kompetensi guru yang 
belum menguasai BIM, kendala manajerial terkait kurangnya pembentukan Tim Inti TEFA,  
kendala keuangan dengan kesenjangan investasi sebesar Rp 300 juta, dan kendala kerja sama 
industri yang belum terbentuk secara formal dan konsisten. Kelima faktor ini saling terkait dan 
membutuhkan penanganan yang komprehensif dan terkoordinasi. Dampak dari tidak adanya 
TEFA DPIB sangat signifikan terhadap kualitas hasil kerja mahasiswa, terutama dalam 
penguasaan teknologi BIM, pengalaman proyek nyata, dan kesiapan kerja lulusan yang hanya 
mencapai 60% dibandingkan dengan proyeksi 85% jika TEFA telah diimplementasikan. 
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan untuk membentuk Tim Inti TEFA DPIB dengan 
SK Kepala Sekolah yang meliputi koordinator, tim teknis, tim manajerial, dan tim pemasaran 
untuk memastikan koordinasi yang sistematis. Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan 
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BIM bersertifikat dan pelatihan manajemen TEFA harus menjadi prioritas dengan target 
minimal 80% guru menguasai BIM dalam waktu 1 tahun. Pengajuan pendanaan dapat 
dilakukan melalui program Sekolah Vokasi Center of Excellence, CSR perusahaan konstruksi, 
atau skema pembiayaan bertahap 2-3 tahun untuk mengatasi kesenjangan anggaran. 
Memperkuat kemitraan industri melalui pendekatan formal kepada konsultan dan kontraktor 
lokal dengan menawarkan saling menguntungkan seperti akses ke kumpulan bakat lulusan, 
proyek penelitian bersama, dan branding perusahaan perlu segera direalisasikan. Penyusunan 
peta jalan TEFA jangka pendek, menengah, dan panjang dengan target terukur akan 
memastikan implementasinya berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. 
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